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ABSTRAK

TRADISI PEMBAGIAN HARTA WARISAN PADA
MASYARAKAT KOTA SUBULUSSALAM Dl
KECAMATAN PENANGGALAN PERSPEKTIF

MAQASHID SYARIAH

Zaini
NIM : 3002223010
Prodi : Hukum Islam (HUKI)
Tempat/Tgl. Lahir ~ : Ara Ameh /23 Agustus 1977
Nama Ayah : Alm. Syarifuddin Sa’ad
Pembimbing . 1. Dr. Dhiauddin Tanjung, S.HI, MA.

1. Dr. Ramadhan Syahmedi Siregar, M.Ag

Sejatinya masyarakat muslim dalam pembagian harta warisan
mengunakan hukum Islam, bukan hukum adat. Namun dalam kenyataannya masih
ada masyarakat muslim yang menggunakan hukum adat dalam pembagian harta
warisan ini sebagaimana yang dilakukan oleh masyarakat Kota Subulussalam di
Kecamatan Penanggalan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang tradisi pembagian
harta warisan pada masyarakat Kota Subulussalam khususnya di Kecamatan
Penanggalan perspektif magashid syariah. Jenis penelitian yang dipergunakan
ialah penelitian empiris, artinya peneliti terjun langsung kemasyarakat untuk
medapatkan data primer melalui observasi, wawancara dan dukumentasi, dan
dikombinasikan dengan data sekunder seperti buku-buku (kitab), internet dan
sumber bacaan lainnya, selanjutnya diolah dan dianalisis untuk memperoleh suatu
kesimpulan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pembagian harta warisan pada
masyarakat Kota Subulussalam khususnya di Kecamatan Penanggalan masih
menggunakan hukum ' adat. Umumnya masyarakat “Kecamatan Penanggalan
berasal dari etnis suku Batak Pakpak menganut sistem kekeluargaan patrilineal,
artinya garis keturunan laki-laki lebih diutamakan. Namun demikian, dalam
praktek pembagian harta warisan ini tidak menganut sistem patrilineal mutlak.
Penulis menemukan ada dua cara dalam pembagian harta warisan. Pertama,
adakalanya harta dibagi langsung oleh orang tua ketika orang tua tersebut masih
hidup dalam bentuk hibah, untuk mencegah terjadinya perselisihan atau
pertengkaran diantara ahli waris dikemudian hari. Kedua, bila orang tua sudah
meninggal, harta warisan dibagi dengan cara damai melalui musyawarah dan
mufakat diantara ahli waris. Dan tradisi seperti ini sudah menjadi urf (adat), dan
mereka menganggap tradisi pembagian harta warisan seperti ini cukup baik dan
dianggap adil. Bila dilihat dari perspektif maqdshid syari’ah, tradisi pembagian
harta warisan seperti ini sudah memenuhi unsur kemaslahatan terutama dalam
menjaga atau memelihara jiwa, keturunan, dan harta.
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ABSTRACT

THE TRADITION OF DIVIDING INHERITANCE IN THE
PEOPLE OF SUBULUSSALAM CITY IN PENANGGALAN
SUB-DISTRICT FROM THE PERSPECTIVE OF
MAQASHID SHARIA.

Zaini
NIM : 3002223010
Study Program . Islamic Law (HUKI)
Place / Date of Birth : Ara Ameh / August 23, 1977
Father's Name . The late Syarifuddin Sa'ad
Advisor : 1. Dr. Dhiauddin Tanjung, S.HI, MA.

2. Dr. Ramadhan Syahmedi Siregar, M.Ag

Indeed, the Muslim community in the division of inheritance uses Islamic
law, not customary law. However, in reality there are some Muslim communities
who use customary law in the division of inheritance, as is done by the people of
Subulussalam City in Penanggalan District.

The purpose of this research is to find out about the tradition of dividing
inheritance property in the Subulussalam City community, especially in
Penanggalan District from the perspective of magashid shari'ah. The type of
research used is empirical research, meaning that researchers go directly to the
community to obtain primary data through observation, interviews and
documentation, and combined with secondary data such as books, the internet and
other reading sources, then processed and analyzed to obtain a conclusion.

The results of the study concluded that the division of inheritance in the
people of Subulussalam City, especially in Penanggalan District, still uses
customary law. Generally, the people of Penanggalan Subdistrict come from the
ethnic Pakpak tribe who adhere to the patrilineal family system, meaning that the
male line is prioritized. However, in practice, the division of inheritance does not
adhere to an absolute patrilineal system. The author finds that there are two ways
of dividing the inheritance. First, sometimes the property is divided directly by
parents to their children when the parents are still alive, to prevent disputes or
quarrels in the future. Second, when the parents have died, the inheritance is
divided peacefully through deliberation and consensus by the heirs. And traditions
like this have become 'uruf (custom), and they consider this tradition of dividing
inheritance to be quite good and considered fair. When viewed from the
perspective of magashid shari‘ah, the tradition of dividing inheritance like this has
fulfilled the elements of benefit, especially in protecting or maintaining the soul,
offspring, and property.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543bJU/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif A A
o Ba B Be
<o Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
- Kha Kh ka dan ha




> Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B Zai z Zet

o Sin S Es

53 Syin Sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
% Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
b Za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain 1 koma terbalik (di atas)
'& Ghin GH Ghe

< Fa F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

J Nun N En

9 Wau w We

2 Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof




RN

Ya

Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
— Kasrah I i
o Dammah u u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S _ Fathah dan ya ai adanu
9 _ Fathah dan wau au adanu
Contoh:
Arab Latin Arab Latin
u-:f kataba J-d fa’ala

Xi




zukira

yazhabu

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Hur_uf Nama
Latin
| Fathah dan alif a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya ) i dan garis di atas
9 Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
Arab Latin Arab Latin
Jé gala g2 qila
Ga dana As yaqimu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1) Td’ al-marbdtah hidup. Adapun yang dimaksud dengan 74’ al-marbltah

hidup 1alah yang mendapat baris fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya

adalah /t/. Contoh : JUbY! £»%; : raudatul atfal

2) Ta’ al-marb(tah mati. Adapun yang dimaksud dengan 74’ a/-marbitah mati

ialah yang mendapat baris sukun, transliterasinya adalah /h/.

Contoh : 55

: Talhah




3) Kalau pada kata terakhir dengan ti’ al-marb(tah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al / J serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

Ta’ al-marbdtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh : g)yﬁ\ fwvtd\ : al-madinah al-munawwarah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Arab Latin Arab Latin
) rabbana W al-birr
J nazzala w5 nu’’ima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiah atau huruf gmariah.

1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
Contoh : }23) : ar-rajulu; M\ . asy-syamsu

2) Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik di
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ikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang (-).

Contoh: 4wl : al-madrasah ; obwd : al-bustan

7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa

alif.

Contoh:
Arab Latin Arab Latin
O5-6 ta’khuzin 25l umirtu
:5,& syai’un ‘_}5 f akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/ (kata kerja), isim (kata benda) maupun
harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

Arab Latin

e Wa innalldha lahuwa khair ar-raziqin/
e Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
kg SJ1gds0 e Faaufud al-kaila wa al-mizana

e Faauful kaila wal-mizéana

B g sb A 0Ly
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&13_\ Al e |brahim al-khalfl
e e |brahimul-khalil

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Arab Latin

Syahru Ramadaanal-lazi unzila fihil-
Qur’anu

OT,al ad Jpl ) Oliasy g

O.‘.Lw‘ <) ) dod-! Alhamdu lillahi rabbil —alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
Arab Latin
g =29 4 o 2 | Nasrun minalladhi wa fathun gariib
ke e oo Uy dlg | Wallahu bikulli syai’in ‘alim
10. Tajwid
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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